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Sambutan

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Materi pelajaran sejarah di sekolah kerap kali disajikan secara monoton. Buku pelajaran 
sejarah sering kali dipenuhi dengan banyaknya teks. Belum lagi siswa diajak untuk 
menghafal banyaknya nama tokoh, tahun, tempat dan peristiwa. Model pembelajaran 
sejarah yang demikian seringkali membuat siswa jemu. Pada akhirnya hal tersebutlah 
yang membuat pembelajaran sejarah seringkali ditinggalkan oleh siswa. Padahal, tidak 
dapat dipungkiri bahwa pelajaran sejarah memiliki peran penting dalam pembentukan 
kesadaran nasional dan cinta tanah air.  

Melihat pentingnya pemahaman nilai-nilai sejarah kepada siswa, perlu dirumuskan 
sebuah gagasan untuk mengalihwahanakan pelajaran sejarah dalam bentuk yang 
menarik. Berangkat dari hal tersebut, Direktorat Sejarah, Direktorat Jenderal 
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menggagas penyusunan media 
pembelajaran sejarah dalam bentuk visual-grafis. Hal ini dimaksudkan agar nilai-nilai 
yang terkandung dalam sejarah dapat tersampaikan dan terserap dengan baik oleh 
siswa, dengan tanpa membaca banyak teks, menghafal banyak tahun  dan nama tokoh. 

Melalui kegiatan Pengayaan Meteri Sejarah untuk SD, SMP dan SMA ini, digagas 
sebuah media pembelajaran dalam bentuk visual-grafis yang menekankan pada aspek 
ilustrasi dalam bentuk buku bergambar (picture book), komik (comic) dan buku grafis 
(graphic book). Buku yang terdiri dari 15 seri judul buku ini mengusung berbagai tema 
menarik yang dapat menambah wawasan sejarah dan kebangsaan siswa. Tidak sampai 
disitu, dengan penyajian sejarah dalam bentuk buku bergambar ini diharapkan dapat 
memacu tumbuhnya daya imajinatif, kreatif dan kritis siswa.

Buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu media pembelajaran sejarah siswa yang 
bukan saja menarik, namun juga efektif. Sehingga siswa benar-benar dapat mengambil 
pelajaran dan hikmah yang terkandung dalam sejarah. Selain itu, kami berharap buku ini 
juga turut bersumbangsih dalam menumbuhkembangkan budaya literasi di lingkungan 
sekolah, yang kemudian berimplikasi tumbuhnya jiwa gemar membaca, menulis, berfikir 
kritis, kontekstual dan imajinatif.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Direktur Sejarah

Triana Wulandari

DIREKTUR SEJARAH
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Sambutan

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Kegiatan penulisan buku Pengayaan Materi Sejarah untuk SD, SMP dan SMA ini adalah 
upaya untuk memasyarakatkan sejarah. Pembentukan kepribadian nasional beserta 
identitas dan jati diri tidak akan dapat terwujud tanpa adanya kesadaran sejarah sebagai 
sumber inspirasi dan apresiasi. Untuk menumbuhkan ketertarikan dan kesadaran sejarah 
di kalangan peserta didik, sejarah harus dikemas dengan beragam model yang menarik 
dan kreatif, salah satunya adalah dalam bentuk buku visual-grafis. 

Nilai-nilai kesejarahan yang dikemas dalam bentuk buku visual grafis ini, yang disusun 
oleh tim illustrator, diharapkan dapat menumbuhkan ketertarikan peserta didik terhadap 
sejarah sehingga dapat menguatkan karakter, menumbuhkan sikap kecintaan terhadap 
tanah air, jiwa patriotisme, solidaritas dan integritas sosial. 

Buku ini terdiri dari 15 seri buku dengan mengangkat judul-judul strategis. Enam 
buku pengayaan untuk Sekolah Dasar (SD)/sederajat dalam bentuk picture book 
mengangkat  judul: Bendera, Lambang Negara, Lagu Kebangsaan, Kebangkitan 
Nasional, Sumpah Pemuda dan Proklamasi. Empat judul buku pengayaan dalam bentuk 
komik diperuntukan untuk siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)/sederajat dengan 
mengusung judul:  Nama Indonesia, Proklamasi, Diplomasi dan Konstitusi. Enam judul 
buku dalam bentuk graphic book diperuntukkan untuk siswa Sekolah Menangah Atas 
(SMA)/sederajat: Deklarasi Djuanda, Diplomasi, Kewilayahan Indonesia, Pertempuran 
dan Serangan, Perdagangan.

Sebagai materi pengayaan sejarah, buku ini diharapkan mampu untuk meningkatkan 
minat baca, daya kreatif dan imajinatif siswa sehingga dapat menumbuhkan budaya 
literasi, terutama di lingkungan sekolah. Kepada para penulis, ilustrator, editor, 
narasumber dan semua pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini kami ucapkan 
terima kasih. Akhirnya saya berharap buku ini dapat memberikan kontribusi bagi 
penguatan karakter bangsa dan berperan dalam memperkaya dan membangun 
Gerakan Literasi Nasional.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Direktur Jenderal Kebudayaan

				  

Hilmar Farid

DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
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Sambutan

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pembentukan karakter bangsa tidak bisa dilepaskan dari pemahaman akan sejarah. 
Sejarah memberikan peserta didik kesadaran akan pentingnya sebuah proses dari masa 
lampau ke masa kini dan bagaimana keseluruhan proses tersebut akan memengaruhi 
alur masa depan. Pemahaman akan sejarah juga dapat melatih daya kritis dan apresiasi, 
dan memberikan inspirasi bagi peserta didik terhadap khazanah peradaban bangsa yang 
mendorong tumbuhnya rasa bangga dan cinta tanah air.

Derasnya arus globalisasi membuat memori kolektif, yang berperan penting dalam 
pembentukan karakter bangsa, terkikis. Dalam upaya memperkuat karakter bangsa 
berbasiskan kesadaran sejarah di kalangan generasi muda, pemahaman kesejarahan 
penting dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan cara yang efektif dan menarik untuk 
mengemas materi kesejarahan. Salah satu bentuk pengemasan materi sejarah tersebut 
adalah melalui bentuk visual-grafis, seperti buku bergambar (picture book) dan komik 
kesejarahan.

Penyajian sejarah dalam bentuk visual-grafis berperan penting untuk menumbuhkan 
ketertarikan generasi muda terhadap sejarah. Peristiwa, tokoh dan tempat bersejarah 
yang divisualisasikan dalam bentuk buku bergambar dapat memacu daya imajinatif 
peserta didik yang kemudian diharapkan dapat memberikan pemahaman dan inspirasi 
terhadap kejadian masa lampau sebagai sebuah kearifan. Selain mendorong ke arah  
kesadaran sejarah, sejarah yang dikemas dalam bentuk buku bergambar juga dapat 
menumbuhkembangkan minat baca dan kemampuan literasi peserta didik yang 
selanjutnya berperan dalam pembudayaan ekosistem literasi di sekolah.

Penerbitan buku ini, diharapkan mampu memberikan pemahaman nilai-nilai kearifan 
sejarah bagi peserta didik. Kami berharap buku ini juga dapat menjadi pendorong bagi 
tumbuhnya pemikiran kritis, imajinasi, kreativitas dan minat baca peserta didik yang dapat 
menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah dan menciptakan generasi yang tidak 
hanya cerdas namun berkarakter. 

Akhirnya, kami menyambut baik penerbitan buku ini. Mudah-mudahan buku ini dapat 
bermanfaat dan berkontribusi dalam pembangunan dan pembentukan karakter bangsa.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Muhadjir Effendy

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
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Bahwa sesungguhnya 
kemerdekaan itu ialah 
hak segala bangsa

maka penjajahan di atas dunia 
harus dihapuskan karena tidak 
sesuai dengan perikemanusiaan 
dan perikeadilan

dan oleh sebab itu,Pembukaan1
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Dan perjuangan pergerakan 
kemerdekaan Indonesia
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ke depan pintu gerbang 
kemerdekaan negara Indonesia,

telah sampailah kepada 
saat yang berbahagia

dengan selamat sentosa 
mengantarkan rakyat Indonesia
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Atas berkat rahmat 
Allah Yang Maha Kuasa 
dan dengan didorongkan 
oleh keinginan luhur, 

maka rakyat Indonesia 
menyatakan dengan ini 
kemerdekaannya

supaya berkehidupan 
kebangsaan yang bebas, 

yang merdeka, bersatu, 
berdaulat, adil dan makmur
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dan seluruh 
tumpah darah 
Indonesia 

Kemudian daripada itu untuk membentuk 
suatu pemerintah negara Indonesia 

yang melindungi segenap 
bangsa Indonesia

dan untuk memajukan 
kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan 
bangsa, 
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dalam suatu Undang-Undang Dasar 
negara Indonesia, yang terbentuk 
dalam suatu susunan negara Republik 
Indonesia yang berkedaulatan rakyat 
dengan berdasar kepada :

maka disusunlah kemerdekaan 
kebangsaan Indonesia itu:

dan ikut melaksanakan ketertiban 
dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 
perdamaian abadi dan keadilan sosial,
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Ketuhanan Yang Maha Esa, 

kemanusiaan yang 
adil dan beradab, 

persatuan 
Indonesia, 
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keadilan sosial bagi seluruh 
rakyat Indonesia. 

kerakyatan yang dipimpin oleh 
hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan/perwakilan,

dan

serta dengan 
mewujudkan suatu 
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setelah belanda menolak perundingan dengan 
jepang, atas wilayah hindia belanda untuk 
bergabung dengan wilayah kemakmuran asia 
timur raya.

desember 1941 jepang memulai serangan 
terhadap wilayah asia tenggara, 
dimulai dari malaya, thailand, filipina, 
ternate, hingga sarawak.

Kedatangan2

18



januari 1942 jepang telah merebut manila, 
sabah, dan brunei, juga beberapa wilayah 
indonesia timur mulai dari Tarakan, 
manado, kendari, balikpapan, dan ambon.

februari 1942 serangan jepang telah mencapai 
selat makassar, selat badung, dan laut jawa. 
revolusi melawan belanda atas dukungan 
jepang mulai di aceh dan sumatera utara, bung 
karno dipindahkan ke palembang oleh belanda.
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27 februari 1942 pertempuran laut 
jawa berlangsung selama tujuh 
jam. lima kapal angkatan laut sekutu 
ditenggelamkan, kapal-kapal destroyer 
amerika lolos ke australia, sedangkan 
jepang hanya menderita kerusakan pada 
satu kapal destroyer.
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maret 1942 mata-mata memberitahu 
sekutu bahwa 250.000 pasukan 
jepang telah mendekati bandung.
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9 maret 1942, diadakan perundingan 
antara belanda dan jepang di kalijati. 
agar belanda menyerah tanpa 
syarat atas wilayah hindia belanda. 
mendengar informasi atas jumlah 
pasukan jepang, belanda menyerah.

para penguasa hindia belanda, 
seperti van mook dan van der plas, 
melarikan diri ke australia.
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para pemimpin bangsa melihat kekalahan 
belanda sebagai kesempatan untuk 
menerima jepang. bukan untuk mendukung 
jepang, tapi sebagai langkah untuk 
mencapai kemerdekaan indonesia.

rakyat indonesia sendiri menyambut 
gembira kedatangan jepang karena 
menganggap jepang telah membebaskan 
indonesia dari jajahan belanda. 

Nippon Pemimpin Asia,
Nippon Pelindung Asia,
Nippon Cahaya Asia, 
Adalah jargon yang 
digunakan untuk menun-
jukkan kebaikan jepang
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KARAWANG, Jawa Barat, 1944

Pasti kena nih!

Aku masih 
menang banyak

Ctakk!

HOOOI!
MINGGIR!

PROK

PROK

PROK

PROK
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PROK

PROK Ctakk!!

SREETT!

ADUUHH!

GABRUK!

eh!

BOCAH 
BODOH! 
Minggir!
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Cup! 
kamu tidak
apa-apa?

uggh

Duh maaf ya... 
ini.. ini...

uughh... 
ha? Ini...

syuut
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Maaf ya. Kakak 
yang tadi tidak 

sengaja

ha??

woi!

Iya aku 
datang!

yuhuu...

27



nyamm

TIDAK! 
TIDAK 

BOLEH! Keputusanku 
sudah bulat 

Pak!

Mereka itu 
penjajah! Sama 

saja dengan 
Belanda!

Aku tidak bergabung 
dengan tentara Jepang 
Pak! Ini Tentara Pembela 

Tanah Air

Aku berangkat Pak. Aku bisa lebih 
berguna untuk Bangsa kalau aku 

bergabung dengan PETA

Itu cuma akal bulus 
penjajah. Nyatanya, 

desa kita malah makin 
sengsara
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Mad, kakak pergi 
dulu. Kakak akan ikut 

sekolah tentara 
di Bogor. 

Kok baru masuk 
siang begini kak, 

terlambat. 

sekolah tentara 
jauh, dan lama. 

Nanti kakak kirim 
surat ya

Assalamuálaikum Walaikum 
Salam

Duh 
Gustiiii

Nanti baru 
sampai sekolah, 
sudah disuruh 

pulang
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Kak 
Imaaaam!!!

Kaaak... jangan 
tinggalin Ahmad 

kak!

Kakaaak... kasian Bapak.. 
nanti siapa yang bantu 

bapak di sawah? siapa yang 
menemani aku...

Kakaaaaakkk
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propaganda jepang sebagai 
negara yang menjadi kakak 
bagi negara-negara asia lain 
diwujudkan dalam berbagai 
bidang. salah satunya lewat 
pendidikan, di mana murid-
murid menerima pelajaran 
bahasa jepang.

Awal
perjalanan3
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namun, seiiring dengan pekembangan 
perang dunia II, saat jepang 
berusaha bertahan dari gempuran 
pasukan sekutu, semakin terlihat 
bahwa jepang hanya memanfaatkan 
indonesia sebagai pemasok  sumber 
daya alam dan tenaga kerja untuk 
mendukung propaganda jepang.

pekerja indonesia yang awalnya 
diupah dengan layak, dipaksa 
bekerja nonstop tanpa bayaran 
untuk membangun infrastruktur 
seperti jaringan rel kereta. bahkan 
banyak yang dikirim ke burma untuk 
bekerja. mereka kemudian dikenal 
denan sebutan ROMUSHA
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Petani juga dipaksa untuk 
memberikan hasil panennya untuk 
kebutuhan logistik tentara Jepang

di bidang lain, masyarakat 
diharuskan menyanyikan lagu 
KIMIGAYO dan melakukan SEIKIREI

Yaitu ritual penghormatan terhadap kaisar Jepang dengan 
membungkuk menghadap matahari. Ini menimbulkan keresahan karena 
dianggap bertentangan dengan agama yang dianut rakyat indonesia

33



di front pasifik, armada jepang 
semakin terdesak oleh pasukan Sekutu 
yang dipimpin oleh Amerika Serikat.

Jepang menderita kekalahan telak 
di laut Filipina yang membuat mereka 
mundur dari perairan asia tenggara

Di India, pasukan setempat didukung 
tentara inggris, bahkan berhasil 
mengusir jepang dari wilayah mereka.
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jepang melihat perlunya langkah 
baru untuk mendapatkan dukungan 
negara-negara lain. karena itu 
perdana menteri jepang, kuniaki 
koiso, yang baru saja menggantikan 
hideki tojo, pada 7 september 
1944 mengumumkan akan segera 
merealisasikan kemerdekan bagi 
negara-negara yang sedang 
diduduki jepang, termasuk indonesa

maklumat yang berisi 
“INDONESIA AKAN DIBERIKAN 
KEMERDEKAAN DI KEMUDIAN 
HARI” ini langsung ditindak-
lanjuti segera oleh pemimpin 
pendudukan jepang di Indonesia.

Bung Karno, mewakili Indonesia, 
menyampaikan rasa terima kasih 
atas janji kemerdekaan ini. Kelak, 
Jepang akan membentuk Dokuritsu 
Junbi Chosakai, atau Badan 
Persiapan Usaha Kemerdekaan 35



BPUPK  terdiri dari 62 anggota perwakilan berbagai 
golongan. Ditambah 7 orang perwakilan pemerintah 
jepang sebagai pemantau. Tugas BPUPK adalah 
menyiapkan perangkat formal yang dibutuhkan 
Indonesia untuk merdeka, salah satunya adalah 
konstitusi, alias hukum induk yang kemudian akan 
kita kenal dengan istilah undang-undang dasar

Dr. Kanjeng Raden Tumenggung  
Radjiman Wedyodiningrat
Ketua BPUPK. Membuka sidang resmi 
pertama pada 28 Mei 1945

Banyak tokoh kemudian 
berbicara mengenai hal ini, tetapi 
belum ada yang memberikan 
usulan konkret soal dasar 
negara, BUNG KARNO kemudian 
berpidato dengan memberikan 
lima dasar utama negara, yang 
Disebut pancasila

yang menjadi pertanyaan 
utama, apa yang akan 

dijadikan fondasi dari negara 
indonesia yang akan kita 

bentuk ini?



Kita telah menyiarkan 
semboyan Indonesia Merdeka, 

bahkan sejak tahun 1932 
dengan nyata-nyata kita 

mempunyai semboyan

Kita sekarang 
menghadapi satu saat 

yang maha penting. untuk 
menyusun, mengadakan, 

mengakui satu negara yang 
merdeka, syaratnya sekedar 

bumi, rakyat, pemerintah 
yang teguh. ini sudah cukup 
untuk internationaalrecht. 
cukup saudara-saudara! 

kita hendak mendirikan 
suatu negara “semua buat 

semua” bukan buat satu 
orang, bukan buat satu 

golongan

kita mendirikan 
suatu negara 
kebangsaan!

Bahkan tiga 
kali sekarang. 

yaitu

“INDONESIA 
MERDEKA 

SEKARANG”

INDONESIA 
MERDEKA

SEKARANG!

SEKARANG!

SEKARANG!
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Kebangsaan yang 
kita anjurkan bukan 
kebangsaan yang 

menyendiri

Bukan chauvinisme, 
sebagai dikobar-

kobarkan orang di 
eropa 

yang mengatakan 
deutschland uber 

alles, tidak ada yang 
setinggi jermania

yang katanya bangsa 
minulyo, berambut jagung 
dan bermata biru, “bangsa 

aria” yang dianggapnya 
tertinggi di dunia

sedang bangsa-bangsa 
lain tidak ada harganya.

jangan kita berdiri di atas azas demikian 
tuan-tuan, jangan berkata, bangsa 

indonesialah yang terbagus dan 
termulya, serta meremehkan bangsa lain. 

kita harus menuju 
persatuan dunia, 

persaudaraan dunia

kita bukan saja harus 
mendirikan NEGARA 

INDONESIA, tetapi harus 
menuju pula kepada 

kekeluargaan bangsa-
bangsa

Saudara-saudara. Dasar 
negara telah saya usulkan. Lima 
bilangannya, PANCA SILA. Sila 

artinya azas atau dasar.
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 Kebangsaan 
Indonesia, 

Internasionalisme dan 
Peri Kemanusiaan, 

dan 
Ketuhanan Yang 
berkebudayaan

jikalau yang 
lima ini diperas 
menjadi satu

maka dapatlah saya 
satu perkataan 

indonesia yang tulen
yaitu gotong 

royong

ALANGKAH 
HEBATNYA!

NEGARA 
GOTONG 
ROYONG!

Mufakat atau 
Demokrasi, 

Kesejahteraan 
Sosial,

Dan di atas 
dasar itulah kita 

mendirikan Negara 
Indonesia, Kekal 

dan abadi
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Lawan
atau kawan3

40



BAPAK!

Kenapa Kak 
Imam pergi?

Biarkan saja 
Mad. Memang 

itu maunya

Tapi... tapi.. Ibu gak ada, 
sekarang Kak Imam gak ada... 

Kita cuma berdua di sini... 
Bapak sudah 

berusaha 
mencegah... 

ah... sudah, 
kamu main 
saja sana Bapak mau 

ke sawah

main? sama 
siapa? hiks
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eehh
eehh

HEEIII1!!

grusaakk

TOLOL! 
Kerja yang 

betul! 
Jeduk!

ARGH!
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aarrghh... 
aduh gusti...

Mang 
Karom! 

Dia tidak sengaja 
menjatuhkannya

Apa perlu 
kasar 

begitu?!!
Kami ini kerja 
keras untuk 

kalian!

Eh Cecunguk! 
berani 

melawan!!!
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IYA! SAYA 
MELAWAN!

Diam kamu! 
Atau...

Atau apa?!?! cuma 
bisa berlindung di 

balik senjata!!
Petani 
kurang 
ajar! crass!

Kalian pikir bisa seenaknya 
datang ke negeri kami lalu 

menguras harta kami. Menuntut 
tenaga kami. Lalu bertindak 
seolah-olah kami ini budak 

kalian?!! Cih!
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crass!

Hantam! 
konsentrasi

Musuh kalian 
nanti tidak akan 
diam saja seperti 
boneka latihan ini

SATU!

ISTIRAHAT hanya untuk orang 
lemah! Kalian ini prajurit1

Tembak!

DUA!!
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JEPANG Membentuk Pasukan Pembela 
Tanah Air sebagai upaya mengumpulkan 
kekuatan sebagai persiapan untuk 
menghadapi tentara sekutu.

Mereka membutuhkan tenaga 
pemuda indonesia, sebagai tentara 
yang siap membela kekaisaran

Tapi niat itu ditutupi oleh nama indah 
“Pembela Tanah Air” dengan janji pasukan 
yang dilatih adalah sebagai cikal bakal 
pasukan Indonesia saat merdeka

46



Jepang berusaha sekuat tenaga merebut 
hati rakyat Indonesia. Bendera PETA pun 
terdiri dari lambang Bulan Sabit dan 
Bintang, dengan latar sinar mentari 
khas bendera Dai Nippon

Mereka berusaha menunjukkan 
kepada rakyat bahwa mereka 
tulus membantu Indonesia 

Sebagai Saudara Tua!
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Kira-kira, kapan Jepang 
benar-benar memberikan 

kemerdekaan pada kita ya?

Entahlah Min, yang jelas 
saat ini mereka masih 

pusing berperang melawan 
pasukan sekutu

Dengar-dengar, 
pasukan jepang mulai 

terdesak ya?

Sepertinya begitu, 
Jerman pun juga mulai 
menunjukkan tanda-

tanda kekalahan

sial betul kita. Jepang 
kalah, belanda datang 
lagi. Mau gak mau kita 
harus bantuin dong.

Selamat 
siang
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siap! siang 
sersan kepala

haha.. santai 
saja

besok kalian akan mulai 
ditugaskan kembali ke daerah 

masing-masing

bertempur, 
sersan 
kepala?

tugas rutin saja. 
dan kalian harus 
melatih tentara-
tentara baru di 

daerah

semoga semua 
lancar! Kemerdekaan 
kalian sudah di depan 

mata!

siap!

eh!
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BAPAK...

50



Aku mau nyusul 
kak Iman bude...

bude sudah 
kirimkan surat. 
mengabarkan 
soal bapakmu. 

anaknya kong 
mahmud juga di 

sana, kabarnya 5 
bulan lagi mereka 

akan kembali

tunggu saja

menunggu apa 
bude. aku tidak 
berguna di sini

ke bogor

CTAK
SRET

SRET
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ini beras, 
singkong, 
dan uang 
seadanya. baik-baik di jalan. 

naik kereta sampai 
jatinegara. dari 

sana, naik kereta ke 
bogor

assalamualaikum 
bude

bogor? 
naik 

kereta 
bah

waalaikum
salam

jauh 
betul
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Di bawah
tanah4
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pergi 
sendirian 

dik?

mau ke 
mana?

eh?
bogor

saya mau ke 
jakarta
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saya mau ke 
jakarta ada pekerjaan 

penting di sana

psst. jangan bilang siapa-
siapa. ini berhubungan dengan 

melawan jepang

nanti bisa kena 
tangkap kempetai 

kita

Tenang, saya 
hanya bergurau

t..tapi jepang 
memang jahat ya

eng.. 
nggak 

pak

HA HA HA HA
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pak, mau 
singkong?

terima 
kasih jadi, ada 

keperluan apa 
ke bogor

menyusul 
kakak saya.

sedang 
sekolah 
tentara

katanya 
sekolah 
jepang

jepang...

orang jahat.
bapak saya cuma 
berniat menolong 

temannya
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ikut saya saja 
dulu. di jakarta 
harus hati-hati

dia sama saya. 
ada  tugas dari 
kantor domei

hei dik!

jegess

csss...ss.
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kantor berita domei - 
milik jepang

jadi hasan, kamu 
akan bekerja di 
kantor domei. 

kamu terima 
saja semua 
tugas yang 

diberikan bos 
jepang.

tapi kalau ada info 
penting. langsung 

sampaikan ke kawan-
kawan di menteng 31

siap bung 
sukarni. 
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Kawan-kawan revolusi 
semua masih bergerak untuk 

penjuangan kemerdekaan

bung sjahrir pindah-pindah 
kediaman, tapi beliau selalu 

memantau berita internasional 
lewat radio

Jepang melarang kita pakai 
radio, karena itu bung sjahrir 

harus sembunyi

Di Jawa Barat, teman-teman 
pesantren bahkan memulai 
perlawanan fisik terhadap 

jepang yang sudah kelihatan 
aslinya. bertindak semena-

mena memaksa warga bekerja 
seperti budak

bung Hatta dan Mr 
Soebardjo bekerja 
sebagai staf ahli 
untuk pemerintah 

jepang. 

atasan mereka, 
Laksamana Maeda, 

dikenal simpatik terhadap 
perjuangan kita. Ia bisa 

dipercaya.

semua berjuang 
untuk revolusi. untuk 

kemerdekaan. kita tidak 
bisa menunggu janji 

manis jepang.

59



eng... pak hasan. besok 
saya berangkat ke 

bogor. saya sudah dua 
hari di jakarta

sabar... 
belum aman

saya 
tidak bisa 
menunggu 

lagi!

saya bisa ke 
bogor sendiri! 
pak hasan tak 

perlu urusi saya!

ayo nona... hiks... 
temani saya... hiks..

jangan 
tuan

jangan 
melawan

aaaahhh!
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ayo laaah...
ikuuuuut...

bang toyib...
bang toyib...

gak pulang-
pulang

ssttt.. 
jangan 
berisik

LIHAT! ITU 
KELAKUKAN 

TENTARA 
JEPANG

SALAH SEDIKIT, 
BISA KETEMBAK 

KAMU

GAK SALAH AJA 
BISA KETEMBAK

YANG PINTAR DIK. 
BEGITU WAKTUNYA 

TEPAT, KITA KE 
BOGOR

aaaah...

sudah-sudah... 
ayo pulang

jangan 
bikin malu
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tuan ketua! apakah dasar pendirian 
kita dalam menentukan daerah negara 
indonesia? menurut timbangan saya 

adalah dua pedoman yang menentukan 
sikap kuat dan bersih.

pedoman pertama, 
yaitu suatu pendirian

MR. MOHAMMAD YAMIN

hendaklah mempersatukan 
segala daerah tanah air 
indonesia dengan tidak 

mengenal enclaves* atau 
tanah kepungan

karena jiwa raga dan segala 
syaraf urat nadi kita bersatu 

padu mewujudkan persatuan itu 
di hadapan negara persatuan 

indonesia

bahwa daerah negara 
indonesia ialah 

daerah tumpah darah 
indonesia.

Wilayah
kita5

* Enclaves adalah daerah unik yang dikelilingi daerah 
lain namun tetap terpisah, bisa secara adat, suku, maupun 
pemerintahan
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daerah bekas jajahan hindia 
belanda atas sumatera, sebagian 

borneo, jawa, selebes, sunda kecil, 
maluku juga pulau di sekelilingnya

daerah peperangan isitimewa, 
yaitu tarakan, morotai, papua, 

dan halmahera

semenanjung malaya juga 
pulau sekelilingnya

daerah timor portugis dan 
borneo utara

daerah malaya yang empat 
yaitu, terangganau, kelantan, 

kedah, dan perlis

menghadapi kesukaran 
tersebut, maka tanah yang akan 
diperhubungkan dengan negara 

rakyat indonesia kita bagi atas lima 
bagian
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batasan daerah timor portugis 
dan borneo utara ditentukan 

menurut perjanjian 
internasional

dalam peperangan asia timur 
raya kekuasaan belanda 
menduduki timor portugis

borneo utara ialah bekas 
jajahan inggris

dua daerah ini letaknya di 
luar bekas hindia belanda dan 

menjadi enclaves

enclaves ini tak perlu diadakan 
dalam daerah negara indonesia

semenanjung malaya dan daerah yang empat 
ialah tanah indonesia asli dan penduduk aslinya 

ialah bangsa indonesia sejati

menurut pendirian saya, maka 
sekaranglah kesempatan 

seluruh tanah melayu kembali 
bersatu bersama-sama 

penduduknya dengan negara 
persatuan indonesia
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adapun daerah tarakan, morotai, 
halmahera, dan papua ialah daerah 

peperangan, terra bellica sehingga pikiran hendak memasukkan 
daerah itu ke bawah negara indonesia 
tidaklah dengan begitu saja searah 

dengan perjalanan peperangan

menurut sejarah, maka papua dan 
sekelilingnya sejak purbakala telah 

diduduki bangsa papua

papua ialah daerah 
austronesia, yang pusatnya 

tanah indonesia kita
dalam sejarah seribu tahun ke belakang papua 

telah bersatu dengan tanah maluku, dan bersatu 
padu dengan indonesia

kedudukan daerah ini ialah menjadi 
pintu gerbang menuju ke lautan 
pasifik, antara asia dan australia 

adalah sangat penting

walaupun daerah ini masih menjadi 
medan peperangan, persatuan 

daerah indonesia mengenai dan tetap 
berhubungan dengan daerah ini
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Dalam tahun 1894, tentara belanda 
menjalankan politik imperialismenya

Dengan membakar 
puri Cakranegara 
di Lombok. Rakyat 

dibunuh, puri dibakar, 
dan emas dirampas

Di antara barang rampasan itu adalah 
suatu buku keropak asli dalam bahasa 

Jawa-lama, berasal dari 1365, ditulis oleh 
Rakawi Prapanca. 

kitab negarakertagama yang sampai kepada 
kita adalah intan berkilau-kilauan dalam 

perpustakaan kita

kitab negarakertagama kelak dikenal 
sebagai catatan sejarah mengenai 

pemerintahan majapahit. termasuk wilayah-
wilayah yang pernah dikuasai
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dalam bagian kitab itu, ada tiga syair, 
suatu dokumen sejarah, yang menurut 

saya suatu welingan (*pengingat) 
testamen politik Gadjah Mada, yang 

menentukan apakah yang dinamai 
kepulauan Nusantara atau Indonesia

batasan menurut 
welingan itu tidak 
dipengaruhi rasa 

kebangsaan sekarang, 
melainkan dengan 
murninya turun 
daripada bangsa 
indonesia dahulu

maka dalam syair itu menyatakan bahwa Nusantara terang 
meliputi Sumatera, Jawa-Madura, Sunda Kecil, Borneo, 

Selebes, Maluku-Ambon, dan semenanjung Malaya, Tiimor, 
dan Papua

67



gadjah mada memimpin majapahit, 
ketika matahari kebesaran tumpah 

darah kita sedang memuncak

barangkali perasaan dan 
pendapat itu lebih tua lagi dari 
tahun 1365, agaknya samalah 
tuanya dengan pengartian 
nenek-moyang Indonesia.

ketika dalam zaman purbakala 
dengan bantuan sang alam 

ruangan tanah air terbentuk di 
atas permukaan bumi.
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di benua kepulauan yang indah 
itu, Gadjah Mada dan Prapanca 
berkata dalam abad ke-14 kepada 

kita: “inilah batasan daerah 
tumpah darah nusantara

kesetiaan hati kepada daerah pusaka, tumpah darah 
daerah yang delapan, akan menimbulkan rasa kedaulatan 

daerah negara, seperti nanti akan tersauh sebagai 
jangkar di pelabuhan aturan dasar negara indonesia, 

yang sedang kita susun

dan kita dalam abad ke-20 
berkata pula kepada negara 
ketiga: “inilah daerah negara 
persatuan indonesia, seperti 

yang kami terima sebagai pusaka  
dari negara kedua!
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Penentuan
sikap6

setelah selesai menempuh pendidikan, 
setiap anggota peta dikirimnkan 
kembali ke daerah asal untuk 
membentuk, melatih dan memimpin 
pasukan di daerah masing-masing

surat! surat! yang 
kangen rumah! yang 
rindu mantan! surat 

surat! man, nih 
dari rumah!

nak iman, ini bude 
pur. ada berita 
soal bapakmu

bapakmu 
hanya berusaha 

menolong 
temannya. tapi...
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Kalian berangkat saja, 
saya menyusul. Saya 
harus menemui sersan 

kepala
Loh, kau 

gak kangen 
karawang 

man? 

NIPPON 
KEPARAT! 

Rencana 
supriyadi apa 
masih jalan?

Hati-hati 
kalau 
bicara!

harusnya 
kau sudah di 

perjalanan ke 
karawang!
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sodancho supriyadi, komandan 
batalion pasukan peta di blitar, 
merencanakan pemberontakan 
dengan menyerang jepang. Ini bukan main-main 

man! Saat pembicaraan 
kemarin kau menolak 

terlibat!
tinggal 3 hari 

sebelum rencana ini 
dijalankan. kau tidak  

bisa plin plan!

ok. ok...
maaf, saya hanya 

memastikan. ini 
momen kritis, 

jangan sampai 
kita kecolongan 

mata-mata

saya akan kirim 
radio ke sodancho 

supriyadi
kau berangkat ke 
blitar malam ini...

mereka membunuh 
ayah saya! 

persetan sudah 
dengan jepang!

libatkan 
saya!
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Sejak bulan September 1944 sudah 
digelar pertemuan yang bersifat 
rahasia. Shudancho Supriyadi 
menyusun rencana revolusi 
yang bertujuan mewujudkan 
kemerdekaan Indonesia

tanggal 14 Februari 1945, dipilih sebagai 
waktu yang tepat untuk melaksanakan 
pemberontakan, karena akan ada pertemuan 
besar seluruh anggota dan komandan PETA 
di Blitar, sehingga diharapkan anggota 
PETA yang lain akan ikut bergabung dalam 
aksi perlawanan. 

selamat pagi 
shodancho

saya sudah 
dikabarkan oleh 

shondancho 
BUDI

Saya perlu pemimpin 
kompi di wilayah ini, 

sehingga kita 
bisa mengepung 

lokasi

kita 
menyerang 

sebelum 
fajar
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tembak!

dhuarrr!!!

serbuuuu!!!

14 februari 1945, supriyadi memimpin 
sekitar 65 anggota peta, menyerang 
villa sakura, ia mengira para perwira 
jepang berkumpul di sana
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ia tidak menyadari, kempetai* 
sudah mengetahui rencana 
pemberontakan itu

* KEMPETAI - Biro Intelejen Jepang (mata-mata)

rapat perwira di blitar di 
batalkan, para komandan peta 
lain yang diharapkan bisa 
mendukung pemberontakan pun 
tidak ada di sana.

dan tentara 
jepang ternyata 
sudah mengepung

shodancho! 
tempat ini 
kosong!

aneh! tidak ada 
siapa-

siapa?!?

dor!
munduuur!
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det det

dor!
dor!

det det
det dedet

jleb

dezii ing

aaargggh

dhuarr!

mati 
kalian 
jepang 
sialan!

kalah jumlah dan kalah persenjataan, 
supriyadi dan pasukannya terpencar, 
sebagian besar kembali ke markas peta blitar
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ini revolusi! 
perjuangan!

tidak ada kata 
menyerah!

kau lihat 
shodancho?

Sepertinya 
Shodancho 
tertembak

entahlah

sudah, kita 
kembali ke 

markas dulu

saya bisa bicara 
pada kempetai, 

mungkin bisa 
mengatur syarat 
penyerahan diri

kawan-kawan kita bisa 
mati man! bunuh diri 
kalau kita melawan!

tidak 
mungkin kita 
menyerah!

sebentar lagi 
mereka pasti 
mengepung 

kita!

kau 
yakin?

entah, keadaan 
terlalu kacau tadi...
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Secara resmi, dokuritsu Junbi Chosakai bersidang 2 kali, yaitu 29 mei 1945 - 1 juni 1945, dan 
10-14 Juli 1945. Di antara kedua sidang itu, ada rapat-rapat tim kecil di antaranya Tim Dela-
pan, yang bertugas membahas dasar negara. Tim ini kemudian diubah sedikit keanggotaann-
ya, dan menjadi 9 Orang,  Tim Sembilan ini kemudian akan menyepakati piagam jakarta, yang 
kelak akan dikenal sebagai bagian pemubukaan dari Undang-Undang Dasar 1945. 

Selain itu, hasil kesepakatan lain adalah: Pernyataan tentang Indonesia Merdeka, ran-
cangan isi “Undang-Undang Dasar 1945”, yang isinya meliputi : Wilayah negara Indonesia, 
Bentuk negara Indonesia adalah Negara Kesatuan, Bentuk pemerintahan Indonesia adalah 
Republik, Bendera nasional Indonesia adalah Sang Saka Merah Putih, Bahasa nasional 
Indonesia adalah Bahasa Indonesia.

UUD 1945 inilah yang akan menjadi induk dari segala undang-undang di Indonesia. Seluruh 
hukum yang berlaku di Indonesia, semua berawal dari setiap kata yang ada dalam Pembu-
kaan UUD 1945.

Saya mengusulkan agar dalam Undang-
Undang Dasar kita dimasukkan hak-hak atas 

warga negara untuk dapat menunjukkan 
kedaulatan rakyat. ada hak-hak untuk 

mengeluarkan pendapatnya. karena bangsa 
kita adalah kolektif. gotong royong. 

Tetapi lebih dulu ditetapkan 
siapa yang menjadi warga 
negara dan apa syarat-

syaratnya

ketentuan tentang yang 
menjadi warga negara dan syarat 

kewarganegaraan ditetapkan 
dengan undang-undang, Dapatkah 

itu kita terima?

Satu Langkah
ke depan7

MOH. HATTA

MR DAHLER

KRT RADJIMAN



berkenaan soal agama, saya 
rasa jika diadakan dua hukum 

dalam satu aturan, yang 
satu untuk umat islam, yang 
satu untuk warga lain, malah 
kurang enak.  lebih baik kita 

tetapkan saja bahwa hak 
beragama dijamin negara

apakah sudah bisa 
ditetapkan? ada 
lagi yang ingin 
menyampaikan 
pendapatnya?

Saya mufakat 
dengan apa yang 
disampaikan tuan 

Dahler

dalam alinea pertama 
disebutkan “kami bangsa 

indonesia” menurut 
ini perlu ditebarkan di 
seluruh pernyataan 

kemerdekaan

Anggota BPUPK adalah 
putra putri terbaik 
bangsa yang telah 
lama berjuang dan 
berkomitmen tinggi 
untuk kemerdekaan 

indonesia

Dalam sidang-sidang 
BPUPK, terjadi banyak 
diskusi dan perdebatan 

dalam penyusunan 
konstitusi Indonesia

AA. MARAMIS

IR SUKARNO

KH SANUSI

KI BAGUS
HADIKUSUMO
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Sidang yang terhormat. ijinkan saya 
berbicara di sini menyampaikan pandangan 
sebagai salah seorang yang merupakan 
keturunan golongan arab.  baik mereka-

mereka yang totok, maupun yang 
peranakan, ada permintaan supaya mereka 
itu dimasukkan ke dalam rakyat indonesia. 
karena bagi saya, kebangsaan bukanlah 

tetap, melainkan di mana saya berada 

Tuan-tuan yang terhormat, soal 
kebangsaan, saya ingin menyampaikan 
pandangan saya sebagai keturunan 

tionghoa, bahwa tidaklah kami memandang 
rendah rakyat indonesia, karena kami juga 
merupakan bagian dari bangsa indonesia. 
karena itu, saya yakin, warga tionghoa 
di Indonesia, semua juga menginginkan 
indonesia merdeka dan sama-sama ingin 

juga menjadi bangsa indonesia, sehingga 
kita bisa saling membantu, bersama-sama 

Saya 
persilakan tuan 
Wiranatakusuma 
menyampaikan 
soal usulan 
kebangsaan 

dan kerakyatan 
indonesia

mengenai 
hal siapa 

yang menjadi 
rakyat 

indonesia

Saya menyarankan sebesar-
besarnya dibuka kesempatan bagi 
semua orang yang pada saat ini 
tinggal di indonesia, dari bangsa 
apapun, jikalah ia menerima, maka 
ia bisa menjadi bagian dari rakyat 

indonesia yang merdeka

WIRANATAKUSUMA

AR BASWEDAN

OEY TJONG HAUW
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Bagian Undang-Undang Dasar, 
Sukarno sebagai ketua, Maramis, 

Oto Iskandardinata, Purbojo, Salim, 
Sutardjo, Supomo, Maria Ulfah 

Santoso, Wachid Hasjim, Harahap, 
Latuharhary, Susanto, Sartono, 

Wongsonegoro, Wurjaningrat, Singgih, 
Tan Eng Hoa, Husein Djajadiningrat, 
Sukiman, dan Tuan Miyano sebagai 

sebagai anggota istimewa

juga bagian yang 
mempelajari soal 

keuangan dan ekonomi, 

sekarang kita perlu 
membentuk panitia 

penyusunan konstitusi, 

Tuan-tuan yang 
terhormat, terima kasih 
atas segala pendapat 

dan pidatonya. 

Bagian urusan keuangan dan 
perekonomian: Hatta sebagai ketua. 

Surachman, Margono, Sutardjo, Samsi, 
Roosseno, Surjohamidjojo, Dewantara, 

Kusuma Atmadja,  Dasaat, Oei Tiong 
Haw, Besar, Zainal Asikin, Dahler, 

Baswedan, Hadikusumo, Sastromuljono, 
Abdul Patah Hasan, Haji Mansur, Oei 

Tiang Tjoei, Wiranata Kusuma, Suwandi, 
dan Tuan Tokonami.

Bagian pembelaan Tanah Air: Ketua Abikusno, 
anggota: Abdul Kadir, Asikin Natanegara, 

Bintoro, Hendro Martono, Muzakkir, Sanusi, 
Munandar, Samsudin, Sukardjo Wirjopranoto, 

Surjo, Abdul Kafar, Maskur, Halim, Kolopaking, 
Sudirman, Aris, Moch Nur, Pratalykrama, Lim 

Koen Hian, Buntaran, Rooslan Wongsokusumo, 
Nyonya Sunarjo, dan Tuan Tanaka sebagai 

anggota istimewa

serta bagian yang 
menyiapkan hal-hal 
mengenai pembelaan 

tanah air.
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ahmad
ya

Kamu ke 
Menteng 31 lagi, 

seperti biasa, 
antarkan surat ini

ini berita 
bagus

saya rasa kita 
bisa segera 
menyatakan 

kemerdekaan!

siap 
laksanakan!

Menteng 31 adalah salah satu asrama mahasiswa 
yang sering dijadikan pusat gerakan perjuangan 

para pemuda. Gedung menteng 31 sekarang 
dikenal dengan nama Gedung Joeang 82



ini, seperti 
biasa kan?

iya bu, 
sepeda 
sehat?

ini bu, 
makasih ya

merdeka 
atau mati!

hati-
hati!

eh

amaaan
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sorry telat 
mad! lama ya?

makasih 
beh!

nggak kok 
beh! lanjuut
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terima kasih 
ahmad

itu di cipanas 
kan? dekat 

bogor? 

saya boleh 
ikut?

saya mau 
bertemu 

kakak saya 
di markas 

peta bogor

kalau berita ini 
benar kita harus 
segera bicarakan 

dengan bung 
karno

mad! kami akan 
ke cipanas, 

kamu mau ikut? kabarkan 
hasan, dia 
juga ikut

menurutmu 
bung sjahrir 
akan setuju?

begitu bung sjahrir 
tahu berita jepang 

akan menyerah, 
dia pasti segera 

mengumumkan lewat 
radio

kita pikirkan 
baik-baik

dibom dua kali? sudah 
pasti jepang akan 

menyerah. ultimatum 
sekutu ini tidak main-main

ini kesempatan kita, 
konsentrasi jepang pasti 

habis-habisan untuk 
urusan ini.

apakah kalian akan 
menjemput bung 

sJahrir?
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iya, kakakmu ikut peristiwa 
di blitar, tapi tidak termasuk 

para prajurit yang ditangkap, 
sama seperti supriyadi, hilang, 
kemungkinan tewas. maaf dik

SORE HARINYA, DI MARKAS PETA, BOGOR

maaf ya 
mad.

yang kuat 
ya. saya 

akan hubungi 
kawan di jawa 
timur untuk 
memastikan

Ini gara-gara Pak Hasan! 
kalau Pak Hasan gak 
maksa saya tinggal di 
jakarta, saya sudah 
ketemu kak iman! 

k.. kak imaaan... 
hu hu hu

tidak!
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muradi dan 5 orang 
shodancho lainnya 

dihukum mati

asrama prapatan 10

sudah kukatakan jangan 
menyerah. ada kabar soal 

shodancho supriyadi?

muradi sebetulnya 
sudah membuat 

kesepakatan dengan 
jepang, intinya mereka 
tidak akan dieksekusi

betul kan! 
lagi-lagi 
jepang 

berbohong

bagaimana 
mereka mau 
memerdeka-

kan kita

baiknya kau  
pulang dulu ke 
karawang man

sebelum ke sini  
saya sudah ke 

karawang bung. 
hanya bisa melihat 
makam bapak saya.

tetangga kami 
bilang, adik saya 
pergi ke bogor 
menyusul saya. 
saya coba cari

beberapa hari 
saya di bogor, 

tapi tidak berhasil 
menemukan ahmad

saya terpaksa 
berhenti karena 
beberapa orang 
mengenali saya

sekarang saya 
hanya bisa di 

sini, membantu 
revolusi sebanyak-

banyaknya

Besok kamu ke 
Pegangsaan 
56, Ada tugas 
besar menantiSama seperti Menteng 31, Asrama Prapatan 

10 juga merupakan tempat berkumpulnya para 
pemuda. banyak anggota PETA yang juga sering 

berkumpul di asrama ini. 87



PIDATO BUNG KARNO
MENJELANG PROKLAMASI
Saya telah minta saudara-saudara hadir di 
sini untuk menyaksikan suatu peristiwa maha 
penting dalam sejarah kita. Berpuluh-puluh 
tahun kita Bangsa Indonesia telah berjuang 
untuk kemerdekaan tanah air kita. Bahkan 
telah beratus-ratus tahun!

Gelombang aksi untuk mencapai kemerdekaan 
kita itu ada naiknya dan ada turunnya, tetapi 
jiwa kita tetap menuju ke arah cita-cita.

Juga di dalam zaman Jepang usaha kita 
untuk mencapai kemerdekaan nasional tidak 
berhenti-henti. Di dalam zaman Jepang kita 
tampaknya saja menyandarkan diri kepada 
mereka.

Tetapi pada hakekatnya, tetap kita menyusun 
tenaga kita sendiri, tetap kita percaya kepada 
kekuatan sendiri. Sekarang tibalah saatnya 
kita benar-benar mengambil nasib bangsa 
dan tanah air di dalam tangan kita sendiri.

Hanya bangsa yang berani mengambil nasib 
dalam tangan sendiri akan dapat berdiri 
dengan kuatnya.

Maka kami tadi malam telah mengadakan 
musyawarah dengan pemuka-pemuka rakyat 
dari seluruh indonesia. Permusyawaratan 
itu seiya sekata berpendapat, bahwa seka-
ranglah datang saatnya untuk menyatakan 
kemerdekaan kita. 

Saudara-saudara! Dengan ini kami menya-
takan kebulatan tekad itu. Dengarkanlah 
Proklamasi kami:
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Demikian saudara-saudara!
Kita sekarang telah Merdeka! Tidak ada 
satu ikatan lagi yang mengikat tanah air 
kita dan bangsa kita!

Mulai saat ini kita menyusun negara 
kita: Negara Merdeka, Negara Republik 
Indonesia. Merdeka kekal dan abadi.

Insya Allah, Tuhan memberkati 
kemerdekaan kita itu
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merdeka! 
merdeka!

merdeka! merdeka!
hidup bung 

karno!

amin. tolong kamu 
kirimkan berita 

proklamasi ini ke 
sartono di kantor 

domei
lalu sebarkan juga ke 

kawan-kawan yang punya 
akses radio

seluruh dunia harus tahu 
bahwa indonesia sudah 

merdeka!

siap merdeka bung! 
akan saya sampaikan 

hidup bung 
hatta
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kita ke 
domei 
bung! eh!

akhirnya kita 
merdeka mad! 
perjuangan 

revolusi tidak 
sia-sia!

kamu harus 
bangga! kamu 
ikut terlibat 
mewujudkan 

kemerdekaan ini

iya pak 
hasan

AHMAD!

AHMAD! ITU BENAR 
KAMU, AHMAD?! 

ADIKKU! KAK IMAN 
KE KARAWANG DAN 

BOGOR UNTUK CARI-
CARI KAMU. 

KAK IMAN...
MASIH HIDUP???
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KAK IMAAAN!
AHMAD DENGAR 
KAK IMAN TEWAS 

DI BLITAR...
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Penutup

Masalahnya ini ada 
kekhawatiran serius dari 
kawan-kawan di indonesia 

timur, ki..

Bukankah frase itu 
sudah kita sepakati dalam 

piagam jakarta?!?

jangan lupa, 
perjuangan 

kemerdekaan indonesia 
ini, juga atas jasa 

para pejuang muslim.

saya rasa tidak ada 
yang mengecilkan 

perjuangan teman-
teman golongan islam 

ki hadikusumo...

tapi penting juga untuk 
mempertimbangkan permintaan 

teman di indonesia timur

apalagi ini momen 
krusial, kita harus 

bersatu. tidak 
bisa kita memulai 

kemerdekaan 
dengan konflik yang 

sebetulnya bisa 
dihindari

baiklah. demi 
menghormati segenap 

bangsa indonesia, 
apalagi kiai wahid 

hasyim juga setuju. 

jadi,
kita gunakan, 
KETUHANAN

YANG 
MAHA ESA

8
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Oleh karena kita semua ialah 
menyatakan bangsa indonesia 

seluruhnya, supaya dalam masa yang 
genting ini kita mewujudkan persatuan 

yang bulat maka pasal-pasal yang 
bertentangan dikeluarkan dari undang-

undang dasar. Maka dapat disetujui, 
misalnya pasal 6 menjadi “Presiden 

ialah orang Indonesia Asli”

Saya kira, perkataan 
“menurut dasar kemanusiaan” 

lebih baik diganti dengan 
“Ketuhanan yang Maha Esa, 
Kemanusiaan yang adil”dan 

seterusnya
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Kalimat kedua: “Pintu 
Gerbang” itu tidak 
ada. Jadi baiklah 

diganti dengan kata-
kata: “Ke Negara 

Indonesia

Saya kira tidak 
berkeberatan dengan 

adanya perkataan 
“Pintu Gerbang” sebab 

negara Indonesia 
belum ada

Setuju 
Tuan-tuan?

Dengan ini, sahlah 
pembukaan undang-

undang dasar negara 
republik Indonesia

Rakyat kita, kita antarkan ke muka 
pintu gerbang saja. Kalau di sebut 

ke-Negara Indonesia, kita melangkah 
kepada grondwet. Itu bedanya. 

Sekarang kita bawa rakyat ke muka 
“Pintu Gerbang” saja
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Sidang saya buka lagi, agar kita 
segera dapat menyelesaikan dan 
mengesahkan ISI undang-undang 
dasar negera republik indonesia

Berhubung dengan 
keadaan waktu, 

saya harap supaya 
pemilihan presiden 

ini diselenggarakan 
dengan aklamasi

dan saya majukan 
sebagai calon, 

yaitu Bung Karno 
sendiri, dan Bung 

Hatta sebagai 
wakil presiden.

SETUJU!

HIDUP
BUNG 

KARNO!

HIDUP
BUNG

HATTA!

YAA!!
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Mas Mansoer
Anggota BPUPK

Mohammad Hatta
Anggota BPUPK

dan PPKI

Tiang Tjoei Oey
Anggota BPUPK

Abdul Abbas
Wakil Sumatera

PPKI

Abdoel Kahar 
Moezakir

Anggota BPUPK

Ahmad Soebardjo
Anggota BPUPK

dan PPKI

Muhamad Yamin
Anggota BPUPK

ABDUL GAFFAR 
PRINGGODIGDO

Abdurrahman 
Baswedan

Anggota BPUPK

Agoes Mocchsin 
Dasaad

Anggota BPUPK

Soetardjo 
Kartohadikoesoemo

Anggota BPUPK

Abdul Halim
Anggota BPUPK

Abikoesno 
Tjokrosoejoso

Anggota BPUPK

Agoes Salim
Anggota BPUPK

Parada Harahap
Anggota BPUPK

Soerachman 
Tjokroadisoerjo
Anggota BPUPK

Anggota BPUPK & PPKI

undang-undang dasar negara republik indonesia disahkan oleh PPKI 
pada tanggal 18 Agustus 1945. Kita mengenalnya dengan sebutan 
UUD 1945. Kelak, Hukum yang menjadi payung dari segala hukum di 
Indonesia ini akan sempat tergantikan oleh uud sementara di periode 
Republik Indonesia Serikat, sebelum kembali  ditetapkan, dan akan 
diamandemen di era reformasi
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A.A. Sanoesi
Anggota BPUPK

Bagoes Hadikoesoemo
Anggota BPUPK

dan PPKI

Husein Djajadiningrat
Anggota BPUPK

M Amir
Wakil Sumatera

PPKI

ALEXANDER ANDRIES 
MARAMIS

Boentaran 
Martoatmodjo

Anggota BPUPK

Ki Hadjar Dewantara
Anggota BPUPK

dan PPKI

Margono 
Djojohadikoesoemo

Anggota BPUPK

Anang Abdul 
Hamidhan

Anggota PPKI

Raden Hindromartono
Anggota BPUPK

Koen Hian Liem
Anggota BPUPK

Maria Ulfah Santoso
Anggota BPUPK

Mas Aris
Anggota BPUPK 

Masjkoer
Anggota BPUPK

P.F. Dahler
Anggota BPUPK

Iwa Koesoema 
Soemantri

Anggota PPKI

Sosrodiningrat
Anggota BPUPK

TOEMENGGOENG 
WONGSONAGORO

Tjwan Bing Yap
Anggota BPUPK

dan PPKI

Oto Iskandardinata
Anggota BPUPK

dan PPKI
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Eng Hoa Tan
Anggota BPUPK

Raden Samsoedin
Anggota BPUPK

Samsi Sastrawidagda
Anggota BPUPK

Soeroso
Anggota BPUPK

dan PPKI

Abdul Wachid Hasjim
Anggota BPUPK

dan PPKI

Radjiman 
Wedyodiningrat
Anggota BPUPK

dan PPKI

Sartono
Anggota BPUPK

Soesanto Tirtoprodjo
Anggota BPUPK

I Gusti Ketut Pudja
Anggota PPKI

Rooseno 
Soerjohadikoesoemo

Anggota BPUPK

Soepomo
Anggota BPUPK

dan PPKI

Soekardjo 
Wirjopranoto

Anggota BPUPK

Hario Poeroebojo
Anggota BPUPK 

dan PPKI

Abdoelrahim 
Pratalykrama

Anggota BPUPK

G.S.S.J. Ratulangie
Anggota PPKI

Kasman Singodimedjo
Anggota BPUPK

Woerjaningrat
Anggota BPUPK

Roeslan 
Wongsokoesoemo
Anggota BPUPK

Soewandi
Anggota BPUPK

dan PPKI

Soekiman 
Wirjosandjojo

Anggota BPUPK
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Andi Pettarani
Wakil Sulawesi

PPKI

Mohammad Noor
Anggota BPUPK

Wongsonagoro
Anggota BPUPK

Soemitro Poerbonegoro 
Kolopaking

Anggota BPUPK

Tjong Hauw Oey
Anggota BPUPK

Martokoesoemo
Anggota BPUPK

Raden Abdul Kadir
Anggota BPUPK 

dan PPKI

Johannes Latuharhari
Anggota BPUPK 

dan PPKI

Siti Soekaptinah Soenarjo 
Mangoenpoespito
Anggota BPUPK

Mochammad Hasan
Anggota PPKI

WiranataKoesoema
Anggota BPUPK

dan PPKI

Mohammad Ibnu 
Sayuti Melik

Anggota BPUPK

Soeleiman Effendi 
Koesoemaatmadja
Anggota BPUPK

Soekarno
Anggota BPUPK

dan PPKI

Sastromoeljono
Anggota BPUPK

Raden Pandji Singgih
Anggota BPUPK

Soedirman
Anggota BPUPK

Abdoel Kaffar
Anggota BPUPK
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